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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas IV semester 2
pada pembelajaran IPS materi Sumber daya alam di SD Negeri Jurangjero 3 melalui metode
pembelajaran Jigsaw tahun pelajaran 2020/2021. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus yang terdiri dari 2xpertemuan dengan
4 tahapan setiap siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan minat dan hasil belajar siswa kelas IV
semester 2 pada pembelajaran IPS materi Sumber daya alam di SD Negeri Jurangjero 3 melalui
metode pembelajaran Jigsaw tahun pelajaran 2020/2021. Hal ini terbukti dari rata-rata prosentase
pada tiap-tiap indikator minat belajar siswa kelas IV pada tiap siklus yaitu 1) Perasaan senang
ketika belajar sebesar 53,33%, 66,67%, 93,33%, 2) Konsentrasi dan perhatian sebesar 46,67%,
60,00%, 86,67%, 3) Kesadaran untuk belajar sebesar 40,00%, 53,33%, 86,67%, dan 4) Kemauan
untuk belajar sebesar 46,67%, 60,00%, 86,67%. Selain itu berdasarkan hasil belajar siswa
diperoleh data tiap siklus, rata-rata hasil belajar IPS siswa 72,00; 78,67; 89,33 dengan prosentase
53,33%; 66,67%; 93,33%. Dan rata-rata nilai akhir yang diperoleh dari rata-rata nilai minat dan nilai
hasil belajar IPS pada tiap siklus adalah 72,88; 82,88; 93,21 dengan prosentase 60,00%; 73,33%;
100%. Minat dan hasil belajar siswa kelas IV semester 2 pada pembelajaran IPS materi Sumber
daya alam di SD Negeri Jurangjero 3 melalui metode pembelajaran Jigsaw tahun pelajaran
2020/2021 mengalami peningkatan tiap siklus dan telah memenuhi indikator keberhasilan yaitu
sebesar 75%.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Jigsaw, Minat Belajar, Hasil Belajar, IPS Materi Sumber Daya
Alam

PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil observasi sebelum penelitian (pra siklus) siswa kelas IV semester

2 SD Negeri Jurangjero 3 tahun pelajaran 2020/2021 pada hari Sabtu, 09 Januari 2021
pembelajaran IPS materi Sumber Daya Alam diperoleh hasil nilai minat belajar dan hasil
belajar IPS siswa yang masih rendah. Hal ini terbukti dari rata-rata prosentase pada tiap-tiap
indikator minat belajar siswa kelas IV yaitu 1) Perasaan senang ketika belajar sebesar
53,33%, 2) Konsentrasi dan perhatian sebesar 46,67%, 3) Kesadaran untuk belajar sebesar
40,00%, dan 4) Kemauan untuk belajar sebesar 46,67%. Selain itu berdasarkan hasil belajar
siswa diperoleh data tiap siklus, rata-rata hasil belajar IPS siswa 72,00 dengan prosentase
53,33%. Dan rata-rata nilai akhir yang diperoleh dari rata-rata nilai minat dan nilai hasil

belajar IPS pada tiap siklus adalah 72,88 dengan prosentase 60,00%.
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Maka dari itu diperlukan metode pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menarik
bagi peserta didik. Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dan menarik bagi peserta
didik adalah metode pembelajaran Jigsaw. Metode pembelajaran Jigsaw adalah sebuah
tehnik pembelajaran kooperatif dimana siswa, bukan guru, yang memiliki tanggung jawab
lebih besar dalam pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang penulis temukan di lapangan, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut: (1) “"Apakah penggunaan metode pembelajaran Jigsaw
dapat meningkatkan minat belajar IPS materi Sumber Daya Alam siswa kelas IV semester 2
SD Negeri Jurangjero 3 Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen tahun pelajaran
2020/2021?" (2) “Apakah penggunaan metode pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan
hasil belajar IPS materi Sumber Daya Alam siswa kelas IV semester 2 SD Negeri Jurangjero
3 Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2020/2021?"

Tujuan yang diharapkan dari penulisan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui
penggunaan metode pembelajaran Jigsaw terhadap peningkatan minat belajar siswa kelas
IV semester 2 pada mata pelajaran IPS materi Sumber Daya Alam di SD Negeri Jurangjero 3
Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2020/2021. (2) Untuk
mengetahui penggunaan metode pembelajaran Jigsaw terhadap peningkatan hasil belajar
siswa kelas IV semester 2 pada mata pelajaran IPS materi Sumber Daya Alam di SD Negeri
Jurangjero 3 Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2020/2021.

LANDASAN TEORI
Tinjauan Tentang Minat belajar

Menurut Slameto (2003: 180), Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya
karena tidak ada daya tarik baginya. Ia segan untuk belajar dan ia tidak memperoleh
kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah
dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar.

Tinjauan Tentang Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana perubahan itu
dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan
mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. Menurut Slameto (2002: 2) belajar adalah
“suatu proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”. Belajar diarahkan untuk membangun kemampuan berfikir dan
kemampuan menguasai materi pelajaran. Pengetahuan merupakan sumber dari luar diri,
tetapi dekonstruksi dalam diri individu siswa.

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 77) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah
hasil yang diperoleh seseorang siswa untuk mengetahui sejauh mana bahan pelajaran atau
materi yang diajarkan yang sudah diterima oleh siswa”. Sedangkan menurut Dimyati dan
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Mudjiono (2006: 3) “hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar.” Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan berakhirnya puncak proses belajar.

Dari devinisi diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah
prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan
membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang.

Metode Pembelajaran Jigsaw

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode jigsaw. Istilah metode berasal dari
bahasa Yunani "Metodos". Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu "Metha" yang berarti
melalui atau melewati dan "hodos" jalan atau cara. Jadi metode adalah suatu jalan yang
dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Pengertian jigsaw learning adalah sebuah teknik yang
dipakai secara luas yang memiliki kesamaan dengan teknis "pertukaran dari kelompok ke
kolompok lain." (group to group exchange) dengan suatu perbedaan yang penting setiap
peserta didik mengajarkan sesuatu.

Sedangkan menurut Arends (1997) model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
merupakan model pembelajaran kooperatif, dengan siswa belajar dalam kelompok kecil
yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan bekerjasama saling ketergantungan yang
positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari
dan menyampaikan materi tersebut kepada kelompok yang lain.Teori yeng melandasi
pembelajaran kooperatif jigsaw adalah teori konstruktivisme. Pada dasarnya pendekatan
teori konstruktifisme dalam belajar adalah suatu pendekatan di mana siswa secara individu
menemukan dan mentranseformasikan imformasi yang kompleks, memeriksa informasi
dengan aturanyang dan merivisinya bila perlu (soejadi dalam teti sobri,2006. 15).

Pembelajaran kooperatif jenis Jigsaw adalah satu jenis pembelajaran kooperatif
yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas
penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut kepada
anggota lain dalam kelompoknya. Jigsaw menggabungkan konsep pengajaran pada teman
sekelompok atau teman sebaya dalam usaha membantu belajar. Jigsaw didesain untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab untuk pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran
orang lain.

Hakikat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

Istilah IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan terjemahan dari (social studies).
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) menurut Nursid Sumaatmadja (1984: 10) diartikan sebagai
“ilmu yang mempelajari bidang kehidupan manusia di masyarakat, mempelajari gejala dan
masalah sosial yang terjadi dari bagian kehidupan tersebut”. Artinya Ilmu Pengetahuan
Sosial diartikan sebagai kajian terpadu dari ilmu-ilmu sosial serta untuk mengembangkan
potensi kewarganegaraan.

IImu Pengetahuan Sosial merupakan program pendidikan yang berupaya
mengembangkan pemahaman siswa tentang bagaimana manusia sebagai individu dan
kelompok hidup bersama dan berinteraksi dengan lingkungannya baik fisik maupun sosial.
Pembelajaran Ilmu Pendidikan Sosial ataupun pengetahuan sosial bertujuan agar siswa
mampu mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial, yang berguna bagi
kemajuan dirinya sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat menurut Saidihardjo
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(2005: 109). Pendidikan Ilmu Sosial juga merupakan suatu program pendidikan pada siswa
untuk mengenal dunia sosial yang ada di sekitar lingkungannya.

Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran pada hakekatnya bersumber dari kajian teoritis dan sering
diinformasikan dalam bentuk anggapan dasar. Menurut Arikunto (2010: 104), anggapan
dasar adalah suatu hal yang diyakini kebenarannya oleh peneliti harus dirumuskan secara
jelas. Kerangka pemikiran pada hakekatnya bersumber dari kajian teoritis dan sering
diinformasikan dalam bentuk anggapan dasar. Menurut Arikunto (2010: 104), anggapan
dasar adalah suatu hal yang diyakini kebenarannya oleh peneliti harus dirumuskan secara
jelas.

Pada proses pembelajaran, keberhasilan siswa dilihat dari hasil pada saat proses
pembelajaran itu berlangsung. Pada kondisi awal sebelum diadakannya siklus, motivasi dan
hasil belajar siswa masih rendah dikarenakan proses belajar mengajar yang dilaksanakan
oleh guru hanya dengan menggunakan metode ceramah.

Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diajukan
(Suharsimi Arikunto, 2002: 165). Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: (1) Dengan metode pembelajaran
Jigsaw dapat meningkatkan minat belajar pada pembelajaran IPS materi Sumber Daya Alam
siswa kelas IV semester 2 di SD Negeri Jurangjero 3 Kecamatan Karangmalang Kabupaten
Sragen Tahun Pelajaran 2020/2021. (2) Dengan metode pembelajaran Jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran IPS materi Sumber Daya Alam siswa kelas IV
semester 2 di SD Negeri Jurangjero 3 Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen Tahun
Pelajaran 2020/2021

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Jurangjero 3 Semester 2 Tahun Pelajaran
2020/2021 selama £ 5 bulan yaitu pada 02 Januari 2021 sampai 31 Mei 2021. Subjek
penelitian dibagi menjadi dua, sebagai berikut: subjek pelaku tindakan yaitu guru sebagai
peneliti dan subjek penerima tindakan adalah siswa kelas IV semester 2 di SD Negeri
Jurangjero 3 Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2020/2021
dengan jumlah 15 siswa yang terdiri 8 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut Rubiyanto
(2011: 47) penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang menghasilkan data
deskriptif (kata-kata tertulis/lisan dari orang-orang yang diamati) dan digunakan untuk
meneliti kondisi alamiah. Penelitian kualitatif ini menggunakan desain Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Rubiyanto (2011: 97) menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
suatu bentuk pencermatan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas untuk
meningkatkan suatu hal di mana guru telah menentukan fokus permasalahan, tindakan yang
harus dilakukan, dan menentukan tingkat keberhasilan dari tindakan tersebut.
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Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam beberapa siklus dan setiap
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan
(action), pengamatan (observation), dan refleksi ( reflection).

Jenis Dan Sumber Data
Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data
berupa minat belajar dan hasil belajar IPS materi Sumber Daya Alam. Dalam penelitian ini
peneliti langsung terjun ke lapangan sebagai instrument untuk melakukan observasi, tes,
dan dokumentasi.

Sumber Data

Menurut Arikunto (2010: 172) sumber data dalam penelitian adalah “subyek dari
mana data diperoleh”. Data penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber yang meliputi:

Sumber data pokok (primer) yaitu:

1. Siswa kelas IV semester 2 SD Negeri Jurangjero 3 tahun pelajaran 2020/2021 sebagai
subyek penelitian.

2. Data hasil pengamatan minat belajar dan hasil belajar siswa kelas IV semester 2 SD
Negeri Jurangjero 3.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian, alat pengumpulan data akan menentukan kualitas
penelitian. Agar memperoleh data yang sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, maka
penelitian ini menggunakan teknik untuk mengumpulkan data yaitu observasi, dokumentasi,
lembar kerja dan tes.

Validitas Data

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan Triangulasi. Moleong (2012:330)
mengemukakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Sedangkan Sukardi (2006:106) mengemukakan bahwa
triangulasi dapat diartikan sebagai kombinasi beberapa metode atau sumber data dalam
sebuah studi tunggal.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis model Interaktif Milles dan
Huberman. Milles dan Huberman dalam Sugiyono (2010: 337) mengemukakan aktivitas atau
kegiatan pokok dalam analisis data model interaktif meliputi: reduksi data, penyajian data,
kesimpulan-kesimpulan: penarikan / verifikasi.

1. Reduksi Data

Data-data penelitian yang telah dikumpulkan selanjutnya direduksi. Milles dan
Huberman dalam Sugiyono (2010: 338) mengemukakan “Reduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan
polanya serta membuang yang tidak perlu”. Data yang telah direduksi akan memberikan
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gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.

2. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif paling sering menggunakan bentuk teks
yang bersifat naratif. Karena penelitian ini adalah penelitian tindakan maka selain penyajian
data dengan teks dilengkapi pula dengan grafik, tabel, dan bagan. Hal ini akan memudahkan
peneliti untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya.

3. Kesimpulan-kesimpulan: penarikan / verifikasi
Indikator Keberhasilan Belajar

Hasil belajar IPS materi Sumber Daya Alam siswa kelas IV semester 2 mencapai
ketuntasan mencapai nilai ketuntasan sesuai KKM yaitu > 75. Dengan jumlah siswa yang
tuntas harus = 75%.

Indikator Keberhasilan Minat belajar

Penelitian ini akan diakhiri setelah 75% siswa telah mengalami peningkatan minat
belajar IPS yang berdampak pada peningkatan nilai atau hasil belajar IPS siswa kelas IV
semester 2 di dalam kelas. Dengan mencapai nilai ketuntasan sesuai KKM yaitu > 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar dan hasil
belajar IPS pada siswa kelas IV semester 2 SD Negeri Jurangjero 3 Tahun Pelajaran
2020/2021. Hal ini terlihat dari beberapa indikator yaitu:

1. Masih terdapat permasalahan yang ditemui pada diri siswa, antara lain: Siswa
menunjukkan sikap jenuh dan bosan saat pembelajaran berlangsung, ditunjukkan
dengan siswa mengobrol sendiri dan mengganggu temannya, masih ragu-ragu untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan, tidak berani tampil di depan kelas, dan kurang
antusias saat merespon tindakan guru.

2. Hal ini terbukti dari rata-rata prosentase pada tiap-tiap indikator minat belajar siswa
kelas 1V yaitu 1) Perasaan senang ketika belajar sebesar 53,33%, 2) Konsentrasi dan
perhatian sebesar 46,67%, 3) Kesadaran untuk belajar sebesar 40,00%, dan 4)
Kemauan untuk belajar sebesar 46,67%.

3. Selain itu berdasarkan hasil belajar siswa diperoleh data tiap siklus, rata-rata hasil
belajar IPS siswa 72,00 dengan prosentase 53,33%. Dan rata-rata nilai akhir yang
diperoleh dari rata-rata nilai minat belajar dan nilai hasil belajar IPS pada tiap siklus
adalah 78,67 dengan prosentase 66,67%

Deskripsi Siklus I

Kegiatan observasi dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Observasi digunakan untuk memperoleh data kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun dalam perencanaan
sebelumnya.
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Refleksi Tindakan Siklus I

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I diketahui bahwa tindakan yang
dilakukan peneliti berupa penerapan metode pembelajaran Jigsaw ternyata dapat
meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi Sumber
Daya Alam dibandingkan hasil kondisi awal. Meskipun peningkatan tersebut belum signifikan
karena belum mencapai indikator yang diharapkan baru ada dua indicator antara lain.

1. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran Jigsaw secara optimal, sehingga minat
belajar siswa meningkat.

2. Guru telah mampu menyampaikan materi ajar dengan baik sehingga hasil belajar
siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

Pertemuan ke-2 (Sabtu, 06 Februari 2021)

Kegiatan observasi dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Observasi digunakan untuk memperoleh data kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun dalam perencanaan
sebelumnya. Berdasarkan pedoman observasi, kegiatan pembelajaran pada siklus I adalah
sebagai berikut:

Pada siklus I ini banyak siswa yang masih kaku dan malu untuk berbicara dalam
presentasi. Selain itu, kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan masih banyak yang
kurang. Tidak sedikit juga siswa yang jawabannya tidak sesuai yang ditanyakan. Namun
pada siklus I ini terlihat lebih ada peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan. Pada akhir
siklus dilaksanakan evaluasi secara individu untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Refleksi Tindakan Siklus I

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I diketahui bahwa tindakan yang
dilakukan peneliti berupa penerapan metode pembelajaran Jigsaw ternyata dapat
meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi Sumber
Daya Alam dibandingkan hasil kondisi awal. Meskipun peningkatan tersebut belum signifikan
karena belum mencapai indikator yang diharapkan.

Kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan tindakan yang telah dilakukan pada
siklus I ini yaitu masih perlu diadakan perbaikan pada putaran selanjutnya karena hasil yang
dicapai belum maksimal. Rencana tindakan siklus I perlu di revisi, dan hasilnya akan
digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan tindakan siklus II. Ini baru ada tiga indicator
antara lain.

1. Dalam menyampaikan materi harus dengan luwes dan tidak terlalu cepat agar siswa
tertarik dan dapat mengikuti.

2. Guru harus memberikan lebih banyak motivasi agar membangkitkan kepercayaan diri
siswa ketika bertanya, menjawab pertanyaan, dan mengerjakan soal/tugas dengan
baik.

3. Guru memberikan contoh yang jelas tentang cara berdiskusi, cara presentasi, cara
kerjasama yang baik dalam kelompok.
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Deskripsi Siklus II

Kegiatan observasi dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Observasi digunakan untuk memperoleh data kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun dalam perencanaan
sebelumnya.

Refleksi Tindakan Siklus II

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I diketahui bahwa tindakan yang
dilakukan peneliti berupa penerapan metode pembelajaran Jigsaw ternyata dapat
meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi Sumber
Daya Alam dibandingkan hasil kondisi awal. Meskipun peningkatan tersebut belum signifikan
karena belum mencapai indikator yang diharapkan walaupun sudah ada peningkatan naik
ada enam indicator antara lain.

1. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran Jigsaw secara optimal, sehingga minat
belajar siswa meningkat.

2. Guru telah mampu menyampaikan materi ajar dengan baik sehingga hasil belajar
siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

3. Guru mampu mengkondisikan kelas dengan baik.

4. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran Jigsaw secara optimal, sehingga minat
belajar siswa meningkat.

5. Guru telah mampu menyampaikan materi ajar dengan baik sehingga hasil belajar
siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

6. Guru mampu mengkondisikan kelas dengan baik.
Pertemuan ke-2 (Sabtu, 20 Pebruari 2021)

Pada siklus II pertemuan ke-2 ini sudah banyak siswa yang mengalami peningkatan
minat belajar dan hasil belajar. Banyak siswa yang sudah tidak malu ataupun kaku dalam
menanyakan materi, bertanya hal-hal yang belum jelas, mengerjakan tugas dengan baik,
dalam berbicara menyampaikan pendapat ketepatan, kelancaran, dan kenyaringan berbicara
sudah semakin meningkat, dan melaksanakan kerjasama kelompok dengan baik. Siswa lebih
aktif dalam pembelajaran sehingga membuat kegiatan belajar mengajar lebih
menyenangkan dan mengasyikkan. Selain itu juga terjadi hubungan lebih baik antar siswa,
mereka lebih menghargai temannya dan membantu dalam melaksanakan tugas kelompok.

Refleksi Tindakan Siklus II

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II pertemuan ke-2 ini diketahui bahwa
tindakan yang dilakukan peneliti berupa penerapan metode pembelajaran Jigsaw dapat
meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi Sumber
Daya Alam kelas IV semester 2. Peningkatan minat belajar siswa tersebut telah mencapai
mencapai indikator yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi kolaborasi dengan rekan
guru lain diperoleh beberapa hasil refleksi ada sebelas indicator antara lain:

1. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran Jigsaw secara optimal, sehingga minat
belajar siswa meningkat.
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2. Guru telah mampu menyampaikan materi ajar dengan baik sehingga hasil belajar
siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

3. Guru mampu mengkondisikan kelas dengan baik.

4. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran Jigsaw secara optimal, sehingga minat
belajar siswa meningkat.

5. Guru telah mampu menyampaikan materi ajar dengan baik sehingga hasil belajar
siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

6. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran Jigsaw secara optimal, sehingga minat
belajar siswa meningkat.

7. Guru telah mampu menyampaikan materi ajar dengan baik sehingga hasil belajar
siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

8. Guru mampu mengkondisikan kelas dengan baik.

9. Keseluruhan siswa merasa senang dalam proses pembelajaran sehingga suasana
pembelajaran efektif dan menarik perhatian siswa dalam pembelajaran IPS materi
Sumber Daya Alam.

10.Siswa telah melaksanakan tugasnya dengan baik selama proses pembelajaran.

11.Minat belajar siswa dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi Sumber
Daya Alam mengalami peningkatan yang signifikan.

Hasil Penelitian Siklus I

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
dideskripsikan bahwa ada peningkatan minat belajar dan hasil belajar siswa kelas IV
semester 2 pada pembelajaran IPS materi Sumber Daya Alam di SD Negeri Jurangjero 3
tahun pelajaran 2020/2021 dari pra siklus ke siklus I. Dari hasil analisis dan hasil observasi
siklus I diperoleh hasil penilaian tiap indikator minat belajar siswa pada pembelajaran IPS
materi Sumber Daya Alam yang dilakukan siklus I diketahui 1) Perasaan senang ketika
belajar sebesar 66,67%, 2) Konsentrasi dan perhatian sebesar 60,00%, 3) Kesadaran untuk
belajar sebesar 53,33%, dan 4) Kemauan untuk belajar sebesar 60,00%. Selain itu
berdasarkan hasil belajar siswa diperoleh data tiap siklus, rata-rata hasil belajar IPS siswa
78,67 dengan prosentase 66,67

Dan rata-rata nilai akhir yang diperoleh dari rata-rata nilai minat belajar dan nilai
hasil belajar IPS pada tiap siklus adalah 82,88 dengan prosentase 73,33%. Dan terjadi
peningkatan minat belajar dan hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran IPS materi
Sumber Daya Alam dari pra siklus ke siklus I.

Pembahasan Siklus II

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
dideskripsikan bahwa ada peningkatan minat belajar dan hasil belajar siswa kelas IV
semester 2 pada pembelajaran IPS materi Sumber Daya Alam di SD Negeri Jurangjero 3
tahun pelajaran 2020/2021 dari siklus I ke siklus II. Dari hasil analisis dan hasil observasi
siklus II diperoleh hasil penilaian tiap indikator minat belajar siswa pada pembelajaran IPS
materi Sumber Daya Alam yang dilakukan siklus II diketahui 1) Perasaan senang ketika
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belajar sebesar 93,33%, 2) Konsentrasi dan perhatian sebesar 86,67%, 3) Kesadaran untuk
belajar sebesar 86,67%, dan 4) Kemauan untuk belajar sebesar 86,67%. Selain itu
berdasarkan hasil belajar siswa diperoleh data tiap siklus, rata-rata hasil belajar IPS siswa
89,33 dengan prosentase 93,33%.

Dan rata-rata nilai akhir pembelajaran IPS materi Sumber Daya Alam yang diperoleh
dari rata-rata nilai minat belajar dan nilai hasil belajar pada kegiatan siklus II adalah 93,21
dengan prosentase 100%. Dan terjadi peningkatan minat belajar dan hasil belajar siswa
kelas IV semester 2 pada pembelajaran IPS materi Sumber Daya Alam dari siklus I ke siklus
II.

Berdasarkan data pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat diketahui bahwa setiap
siklus mengalami peningkatan. Dan dari data akhir yang diperoleh dari siklus II prosentase
minat belajar dan hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran IPS materi Sumber Daya
Alam di SD Negeri Jurangjero 3 adalah 100% sudah memenuhi indikator keberhasilan yaitu
sebesar 75%.

PENUTUP
Simpulan
Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan pendekatan metode pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan minat
belajar dan hasil belajar siswa kelas IV semester 2 pada pembelajaran IPS materi
Sumber Daya Alam di SD Negeri Jurangjero 3 tahun pelajaran 2020/2021.
Peningkatan terjadi untuk masing-masing indikator minat belajar dan untuk nilai hasil
belajar IPS materi Sumber Daya Alam.

2. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata minat
belajar dan hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran IPS materi Sumber Daya
Alam dari rata-rata nilai dasar 72,88 naik menjadi 82,88 pada siklus I dan 93,21 pada
siklus II. Dilihat dari rata-rata kenaikan pada setiap siklus maka dapat dikatakan
bahwa prosentase peningkatan dari pra siklus 60,00% naik menjadi 73,33% pada
siklus I, dan naik menjadi 100% pada siklus II.

3. Dengan demikian melalui metode pembelajaran Jigsaw maka minat belajar dan hasil
belajar siswa kelas IV pada pembelajaran IPS materi Sumber Daya Alam semester 2 di
SDN Jurangjero 3 tahun pelajaran 2020/2021 mengalami peningkatan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian kelas IV semester 2 tahun pelajaran 2020/2021 di SD
Negeri Jurangjero 3 yang telah dilaksanakan dalam peningkatan minat belajar dan hasil
belajar siswa kelas IV semester 2 melalui pendekatan metode pembelajaran Jigsaw , maka
diajukan sejumlah saran sebagai berikut:

1. Bagi kepala sekolah: perlu mengikutsertakan guru dalam program-program pelatihan
yang lebih spesifik dengan mengacu pada kompetensi-kompetensi guru yang selalu
disesuaikan dengan kebutuhan guru dan perkembangan dalam strategi dan metode
pembelajaran.

70



KASTARA KARYA: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan
Vol. 2, No. 1, Februari 2022

2. Bagi guru: a. hendaknya mampu memilih metode mengajar yang tepat dan menarik
agar proses pembelajaran dikelas dapat berlangsung secara efektif dan efisien dan
menyenangkan salah satunya adalah pendekatan metode pembelajaran Jigsaw. b.
Sebelum menjelaskan materi hendaknya guru memberikan motivasi, memberitahukan
tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan serta dalam menjelaskan
materi hendaknya guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.
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